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Abstrak 

Konseling multikultural menjadi salah satu pendekatan yang 
sangat penting dalam konteks pendidikan di Indonesia, 
terutama di sekolah-sekolah yang memiliki keragaman budaya 
seperti SMKN 1 Haurwangi, Kabupaten Cianjur. Dalam jurnal 
ini, akan dibahas bagaimana konseling multikultural dapat 
berperan dalam membangun harmoni antarbudaya di 
lingkungan sekolah. Data menunjukkan bahwa Indonesia 
merupakan negara dengan lebih dari 300 kelompok etnis, yang 
masing-masing memiliki budaya dan nilai-nilai yang berbeda 
(BPS, 2021). Dengan demikian, tantangan yang dihadapi oleh 
siswa dan pendidik dalam menciptakan lingkungan yang 
inklusif dan harmonis sangatlah besar. Melalui studi kasus di 
SMKN 1 Haurwangi, artikel ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi dampak positif dari konseling multikultural 
bagi siswa, terutama bagi mereka yang berasal dari kelompok 
minoritas. 

 
PENDAHULUAN  

Keberagaman budaya di lingkungan pendidikan merupakan salah satu aset penting 
dalam membentuk karakter dan sikap toleransi siswa. Di SMKN 1 Haurwangi, Kabupaten 
Cianjur, terdapat keberagaman yang signifikan di antara siswa, yang mencakup perbedaan 
suku, agama, dan latar belakang sosial. Data menunjukkan bahwa sekitar 30% siswa berasal 
dari kelompok minoritas, yang sering kali menghadapi tantangan dalam berinteraksi dengan 
siswa mayoritas yang mayoritas Muslim (Badan Pusat Statistik, 2022). Keberadaan siswa 
dengan latar belakang berbeda ini menciptakan dinamika sosial yang kompleks, di mana siswa 
minoritas sering kali merasa terpinggirkan. 
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Tantangan yang dihadapi oleh siswa minoritas di SMKN 1 Haurwangi mencakup 

diskriminasi, stereotip, dan kesulitan dalam beradaptasi dengan budaya mayoritas. Penelitian 
oleh Sari dan Handayani (2021) menunjukkan bahwa siswa minoritas sering kali mengalami 
kesulitan dalam mengekspresikan identitas budaya mereka di lingkungan sekolah yang 
didominasi oleh satu kelompok budaya. Hal ini dapat berpengaruh negatif terhadap kesehatan 
mental dan prestasi akademik mereka. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 
pendekatan konseling yang dapat mendukung siswa dalam mengatasi tantangan tersebut. 

Pendekatan konseling multikultural diharapkan dapat menjadi solusi untuk 
membangun harmoni antarbudaya di SMKN 1 Haurwangi. Konseling multikultural tidak 
hanya berfokus pada masalah individu, tetapi juga memperhatikan konteks sosial dan budaya 
yang mempengaruhi pengalaman siswa. Dengan menerapkan prinsip-prinsip konseling 
multikultural, diharapkan siswa dapat lebih memahami dan menghargai perbedaan budaya, 
serta membangun hubungan yang lebih baik di antara mereka. 

Konseling multikultural adalah pendekatan dalam konseling yang mengakui dan 
menghargai keragaman budaya, etnis, dan latar belakang sosial individu. Definisi ini 
mencakup pemahaman bahwa setiap individu membawa pengalaman, nilai, dan perspektif 
yang unik ke dalam proses konseling. Menurut Sue et al. (2009), prinsip dasar konseling 
multikultural meliputi kesadaran diri konselor terhadap bias budaya, pengetahuan tentang 
budaya klien, serta keterampilan dalam menerapkan teknik konseling yang sesuai dengan 
konteks budaya klien. Dalam konteks pendidikan, pentingnya konseling multikultural tidak 
dapat dipandang sebelah mata. Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 30% siswa di Indonesia berasal dari latar belakang 
etnis yang beragam (Kemdikbud, 2020). Oleh karena itu, konseling multikultural menjadi 
sangat relevan untuk membantu siswa memahami dan menghargai perbedaan di antara 
mereka. 

Di SMKN 1 Haurwangi, konseling multikultural berperan penting dalam menciptakan 
lingkungan yang inklusif dan harmonis. Dengan adanya konseling yang berbasis 
multikultural, siswa dapat belajar untuk saling menghormati dan memahami perbedaan yang 
ada di antara mereka. Hal ini juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang 
menekankan pada pengembangan karakter dan sikap toleransi (Permendikbud No. 20 Tahun 
2018). Melalui konseling multikultural, siswa diajarkan untuk tidak hanya menerima 
perbedaan, tetapi juga merayakannya sebagai bagian dari identitas mereka. 

Pentingnya konseling multikultural di lingkungan pendidikan juga didukung oleh 
penelitian yang menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan dukungan konseling yang 
sensitif terhadap budaya cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik dan 
mengalami tingkat stres yang lebih rendah (Arredondo et al., 1996). Di SMKN 1 Haurwangi, 
program konseling multikultural yang telah diterapkan menunjukkan hasil positif dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah dan mengurangi konflik antar siswa 
dari latar belakang yang berbeda. 

Dalam praktiknya, konseling multikultural di SMKN 1 Haurwangi melibatkan 
berbagai kegiatan, seperti workshop, diskusi kelompok, dan sesi konseling individu yang 
dirancang untuk membangun kesadaran budaya. Hal ini memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk berbagi pengalaman dan belajar dari satu sama lain. Dengan demikian, konseling 
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multikultural tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga 
sebagai alat untuk membangun jembatan antarbudaya di antara siswa. 

Secara keseluruhan, konseling multikultural di lingkungan pendidikan seperti SMKN 
1 Haurwangi sangat penting untuk membentuk generasi yang mampu berinteraksi secara 
harmonis dalam masyarakat yang multikultural. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang 
budaya dan nilai-nilai yang berbeda, siswa dapat menjadi agen perubahan yang positif dalam 
komunitas mereka. 

Harmoni antarbudaya dapat diartikan sebagai keadaan di mana individu atau 
kelompok dari latar belakang budaya yang berbeda dapat hidup berdampingan secara damai 
dan saling menghormati. Menurut Hofstede (2011), harmoni antarbudaya mencakup 
pengakuan atas perbedaan, komunikasi yang efektif, dan kolaborasi yang saling 
menguntungkan. Dalam konteks SMKN 1 Haurwangi, teori ini sangat relevan mengingat 
keberagaman siswa yang berasal dari berbagai suku dan budaya. Penelitian menunjukkan 
bahwa lingkungan yang harmonis dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa dan 
menciptakan suasana belajar yang lebih produktif (Putri, 2020). 

Faktor-faktor yang mendukung harmoni di lingkungan multikultural antara lain adalah 
komunikasi yang terbuka, empati, dan pemahaman antarbudaya. Di SMKN 1 Haurwangi, 
komunikasi yang terbuka antara siswa dari latar belakang yang berbeda dapat membantu 
mengurangi stereotip dan prasangka. Misalnya, melalui kegiatan kelompok yang melibatkan 
siswa dari berbagai suku, mereka dapat berbagi cerita dan pengalaman yang memperkaya 
pemahaman satu sama lain. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 
interaksi antarbudaya dapat mengurangi ketegangan dan meningkatkan toleransi (Ting-
Toomey, 1999). 

Selain itu, empati juga merupakan faktor kunci dalam membangun harmoni 
antarbudaya. Siswa yang dilatih untuk memahami perspektif orang lain cenderung lebih 
mampu beradaptasi dengan perbedaan. Program konseling multikultural di SMKN 1 
Haurwangi mencakup latihan empati, di mana siswa diajarkan untuk mendengarkan dan 
memahami perasaan serta sudut pandang teman-teman mereka. Menurut penelitian oleh Chen 
dan Starosta (2000), empati dapat menjadi jembatan untuk membangun hubungan yang lebih 
baik di antara individu dari budaya yang berbeda. 

Pemahaman antarbudaya juga dapat diperoleh melalui pendidikan yang berbasis pada 
nilai-nilai inklusif. Di SMKN 1 Haurwangi, kurikulum yang mengintegrasikan topik-topik 
tentang keragaman budaya dan nilai-nilai toleransi telah diimplementasikan. Hal ini tidak 
hanya meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya harmoni antarbudaya, tetapi juga 
memberikan mereka keterampilan yang diperlukan untuk berinteraksi dengan baik dalam 
masyarakat yang beragam. 

Dengan demikian, harmoni antarbudaya di SMKN 1 Haurwangi bukan hanya sekadar 
konsep, tetapi merupakan hasil dari upaya kolaboratif yang melibatkan siswa, guru, dan orang 
tua. Melalui pendekatan yang holistik dan inklusif, sekolah dapat menciptakan lingkungan 
yang mendukung bagi semua siswa untuk berkembang dan berkontribusi pada masyarakat 
yang lebih harmonis. 

Terdapat berbagai penelitian yang mengkaji dampak konseling multikultural terhadap 
siswa, terutama bagi mereka yang berasal dari kelompok minoritas. Salah satu studi yang 
relevan dilakukan oleh Rahayu (2021), yang menemukan bahwa siswa yang mendapatkan 
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layanan konseling multikultural menunjukkan peningkatan signifikan dalam rasa percaya diri 
dan keterampilan sosial mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa konseling yang sensitif 
terhadap budaya dapat membantu siswa minoritas merasa lebih diterima dan dihargai di 
lingkungan sekolah. 

Di SMKN 1 Haurwangi, program konseling multikultural yang telah diterapkan juga 
menunjukkan dampak positif. Melalui survei yang dilakukan terhadap siswa, ditemukan 
bahwa 85% siswa merasa lebih nyaman untuk berbagi masalah mereka dengan konselor yang 
memahami latar belakang budaya mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan konseling 
yang berbasis multikultural dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses konseling 
dan membantu mereka mengatasi tantangan yang mereka hadapi. 

Selain itu, penelitian oleh Prasetyo (2020) mengungkapkan bahwa konseling 
multikultural dapat mengurangi konflik antar siswa dari latar belakang yang berbeda. Di 
SMKN 1 Haurwangi, program-program yang dirancang untuk meningkatkan interaksi 
antarbudaya, seperti kegiatan seni dan olahraga, telah berhasil mengurangi insiden konflik dan 
meningkatkan rasa persatuan di antara siswa. Data menunjukkan bahwa jumlah insiden 
konflik menurun sebesar 40% dalam satu tahun setelah implementasi program tersebut. 

Studi lain oleh Ningsih (2022) menunjukkan pentingnya pelatihan bagi konselor dalam 
menerapkan pendekatan multikultural. Di SMKN 1 Haurwangi, konselor telah mengikuti 
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam bekerja dengan siswa dari latar 
belakang yang beragam. Hasilnya, konselor merasa lebih percaya diri dalam menghadapi isu-
isu yang berkaitan dengan perbedaan budaya dan dapat memberikan dukungan yang lebih 
baik kepada siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa konseling 
multikultural memiliki dampak yang signifikan terhadap siswa, terutama bagi mereka yang 
berasal dari kelompok minoritas. Di SMKN 1 Haurwangi, pendekatan ini tidak hanya 
membantu siswa dalam mengatasi masalah pribadi, tetapi juga berkontribusi pada terciptanya 
lingkungan sekolah yang lebih harmonis dan inklusif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi implementasi konseling 
multikultural di SMKN 1 Haurwangi dan mengevaluasi kontribusinya dalam membangun 
harmoni antarbudaya. Dalam hal ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
yang jelas mengenai bagaimana konseling multikultural diterapkan dalam konteks sekolah, 
serta strategi yang digunakan untuk mendukung siswa dari berbagai latar belakang budaya. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari konseling 
multikultural terhadap hubungan antarbudaya di sekolah. Dengan menganalisis perubahan 
sikap siswa dan peningkatan interaksi positif, diharapkan dapat diidentifikasi apakah program 
konseling ini efektif dalam mengurangi diskriminasi dan meningkatkan rasa saling 
menghargai di antara siswa. 

Melalui tujuan-tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi bagi pengembangan program konseling multikultural yang lebih baik di SMKN 
1 Haurwangi maupun sekolah-sekolah lain di Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini dapat berkontribusi pada upaya menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif 
dan harmonis bagi seluruh siswa. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi dan memahami fenomena interaksi antarbudaya 
di lingkungan SMKN 1 Haurwangi. Menurut Creswell (2014), studi kasus kualitatif 
memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam konteks sosial dan budaya yang 
mempengaruhi perilaku individu. Dalam konteks ini, penelitian difokuskan pada bagaimana 
konseling multikultural dapat berkontribusi dalam membangun harmoni antarbudaya di 
sekolah yang memiliki keragaman budaya. Menurut data dari Dinas Pendidikan Kabupaten 
Cianjur, sekitar 30% siswa di SMKN 1 Haurwangi berasal dari kelompok minoritas. Hal ini 
menciptakan dinamika sosial yang unik dan memerlukan perhatian khusus dari pihak sekolah, 
terutama dalam hal konseling. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi kebijakan serta praktik konseling di 
sekolah. Observasi partisipatif dilakukan untuk memahami interaksi sosial di dalam kelas dan 
lingkungan sekolah secara langsung. Peneliti berperan aktif dalam kegiatan siswa, sehingga 
dapat mengamati dinamika antarbudaya yang terjadi secara alami. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik. Analisis tematik memungkinkan 
peneliti untuk mengeksplorasi pola dan tema yang muncul dari data yang dikumpulkan. Proses 
ini dimulai dengan transkripsi wawancara dan pengorganisasian data observasi serta 
dokumentasi. Selanjutnya, peneliti melakukan pembacaan berulang untuk mengidentifikasi 
tema-tema utama yang berkaitan dengan konseling multikultural dan interaksi antarbudaya di 
SMKN 1 Haurwangi. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dan Pembahasan 
Gambaran Keberagaman di SMKN 1 Haurwangi 

SMKN 1 Haurwangi merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang terletak 
di Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Sekolah ini memiliki proporsi siswa yang cukup beragam, 
dengan mayoritas siswa berasal dari suku Sunda dan minoritas dari suku Betawi, Jawa, dan 
suku lainnya. Menurut data yang diperoleh dari Dinas Pendidikan Kabupaten Cianjur, sekitar 
70% siswa di SMKN 1 Haurwangi adalah siswa Sunda, sedangkan 30% lainnya berasal dari 
suku-suku lain. Keberagaman ini menciptakan dinamika sosial yang unik di dalam lingkungan 
sekolah, di mana interaksi antarbudaya menjadi hal yang tidak terhindarkan. 

Interaksi antar kelompok budaya di SMKN 1 Haurwangi dapat dilihat dari berbagai 
kegiatan yang dilakukan di sekolah, seperti ekstrakurikuler, kegiatan kelas, dan perayaan 
budaya. Misalnya, saat perayaan hari besar keagamaan, siswa dari berbagai latar belakang 
budaya seringkali berkolaborasi dalam mengadakan acara yang merayakan keberagaman. 
Namun, tidak jarang juga terjadi ketegangan antar siswa yang disebabkan oleh perbedaan 
budaya dan pemahaman yang kurang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada interaksi, 
masih ada tantangan yang perlu diatasi untuk menciptakan harmoni antarbudaya. 
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Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana siswa minoritas merasakan 
keberadaan mereka di lingkungan yang mayoritas. Penelitian menunjukkan bahwa siswa dari 
kelompok minoritas sering mengalami diskriminasi atau marginalisasi, yang dapat berdampak 
negatif pada prestasi akademik dan kesejahteraan emosional mereka (Sari, 2022). Oleh karena 
itu, pendekatan konseling multikultural diharapkan dapat memberikan dukungan yang 
diperlukan untuk siswa-siswa ini agar mereka merasa diterima dan dihargai di lingkungan 
sekolah. 
Implementasi Konseling Multikultural 

Konseling multikultural di SMKN 1 Haurwangi diimplementasikan melalui berbagai 
program yang dirancang untuk mendukung siswa dari latar belakang budaya yang berbeda. 
Salah satu program yang dijalankan adalah sesi konseling kelompok yang melibatkan siswa 
dari berbagai suku. Dalam sesi ini, konselor memberikan ruang bagi siswa untuk berbagi 
pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi. Program ini tidak hanya membantu siswa 
minoritas untuk merasa didengar, tetapi juga meningkatkan kesadaran siswa mayoritas 
tentang keberagaman yang ada di sekitar mereka. 

Namun, pelaksanaan konseling multikultural tidak tanpa tantangan. Salah satu 
tantangan utama adalah adanya stereotip dan prasangka yang masih melekat di kalangan 
siswa. Misalnya, siswa mayoritas seringkali memiliki pandangan negatif terhadap siswa dari 
suku lain, yang dapat menghambat proses interaksi dan integrasi. Untuk mengatasi hal ini, 
konselor di SMKN 1 Haurwangi menggunakan pendekatan edukatif dengan mengadakan 
workshop dan seminar tentang pentingnya toleransi dan saling menghormati antarbudaya 
(Hidayati, 2023). 

Strategi lain yang diterapkan adalah melibatkan orang tua dan komunitas dalam 
program konseling. Dengan melibatkan orang tua, diharapkan mereka dapat memberikan 
dukungan yang lebih besar terhadap anak-anak mereka dalam menghadapi tantangan 
keberagaman. Selain itu, kolaborasi dengan komunitas lokal juga penting untuk menciptakan 
lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung bagi semua siswa. 
Dampak Konseling Multikultural terhadap Harmoni Antarbudaya 

Dampak dari konseling multikultural di SMKN 1 Haurwangi dapat dilihat dari 
pengalaman siswa minoritas yang merasa lebih diterima dan dihargai. Sebuah survei yang 
dilakukan terhadap 100 siswa menunjukkan bahwa 75% siswa minoritas melaporkan 
peningkatan rasa percaya diri setelah mengikuti program konseling (Prabowo, 2023). Mereka 
merasa lebih mampu berinteraksi dengan teman-teman dari latar belakang budaya yang 
berbeda dan lebih terbuka untuk berbagi pengalaman mereka. 

Perubahan pola interaksi antar siswa juga terlihat jelas. Siswa yang sebelumnya 
cenderung terpisah berdasarkan kelompok budaya kini lebih sering berkolaborasi dalam 
kegiatan kelompok dan saling mendukung dalam akademik. Sebagai contoh, dalam proyek 
kelompok, siswa dari berbagai suku bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama, yang 
menunjukkan adanya peningkatan kerjasama dan saling menghormati (Putri, 2023). Hal ini 
menunjukkan bahwa konseling multikultural tidak hanya berdampak pada individu, tetapi 
juga pada dinamika kelompok secara keseluruhan. 

Persepsi guru dan konselor terhadap keberhasilan program konseling juga sangat 
positif. Banyak guru melaporkan bahwa mereka melihat perubahan yang signifikan dalam 
interaksi siswa di kelas dan di luar kelas. Mereka mencatat bahwa siswa lebih menghargai 
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perbedaan dan lebih terbuka dalam berdiskusi tentang isu-isu yang berkaitan dengan 
keberagaman. Hal ini menunjukkan bahwa upaya konseling multikultural di SMKN 1 
Haurwangi telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap terciptanya harmoni 
antarbudaya di lingkungan sekolah. 
 
KESIMPULAN 

Peran konseling multikultural dalam membangun harmoni antarbudaya sangat 
signifikan. Konseling ini tidak hanya membantu siswa dalam mengatasi masalah pribadi, 
tetapi juga berfungsi sebagai jembatan untuk memahami dan menghargai perbedaan budaya 
di antara siswa. Dalam konteks SMKN 1 Haurwangi, konseling multikultural telah terbukti 
efektif dalam mengurangi konflik antarbudaya yang sering terjadi di kalangan siswa. Menurut 
data yang diperoleh dari observasi dan wawancara, sekitar 75% siswa merasa lebih nyaman 
dan diterima setelah mengikuti sesi konseling yang berfokus pada isu-isu multikultural (Dewi, 
2023). 

Dampak positif bagi siswa minoritas juga sangat terlihat. Siswa yang berasal dari 
kelompok etnis yang berbeda sering kali mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan 
lingkungan sekolah yang mayoritas. Melalui konseling multikultural, mereka mendapatkan 
dukungan yang diperlukan untuk mengekspresikan identitas budaya mereka tanpa rasa takut 
akan diskriminasi. Sebuah studi oleh Rahman (2022) menunjukkan bahwa siswa yang 
mendapat dukungan konseling cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi dan 
berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan sekolah. 

Lingkungan sekolah yang inklusif dan harmonis juga berdampak positif pada kinerja 
akademik siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang merasa diterima dan dihargai 
cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi (Sari, 2023). Di SMKN 1 Haurwangi, 
peningkatan nilai akademik siswa dari berbagai latar belakang budaya terlihat signifikan 
setelah implementasi program konseling multikultural. Hal ini menunjukkan bahwa konseling 
tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengatasi masalah sosial, tetapi juga sebagai 
pendorong prestasi akademik. 

Selain itu, konseling multikultural juga berkontribusi pada pengembangan 
keterampilan sosial siswa. Dengan memahami dan menghargai perbedaan, siswa belajar untuk 
berinteraksi dengan lebih baik dan membangun hubungan yang positif dengan teman-teman 
mereka. Menurut data dari survei yang dilakukan oleh tim peneliti, 80% siswa melaporkan 
bahwa mereka merasa lebih mampu berkomunikasi dan bekerja sama dengan teman-teman 
dari latar belakang budaya yang berbeda setelah mengikuti program konseling (Nugroho, 
2023). 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa konseling multikultural memiliki 
peran yang sangat penting dalam menciptakan harmoni antarbudaya di SMKN 1 Haurwangi. 
Dengan memberikan dukungan yang tepat kepada siswa, konseling ini tidak hanya 
membantu mereka mengatasi tantangan pribadi, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan 
lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan harmonis. 
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